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BAB V 

KESIMPULAN 
5.1. Kesimpulan 

Berdasaarkan hasil analisis perhitungan likuifaksi dengan 17 data tanah yang 

terdiri dari 12 data SPT dan 5 data CPT, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

1. Hasil perhitungan kekuatan gempa yang menyebabkan terjadinya 

likuifaksi 

Berdasarkan data SPT metode Seed et al 

Melalui analisis likuifaksi didapatkan faktor keamanan untuk meninjau potensi 

likuifaksi pada titik lokasi yang ditinjau, deteksi tejadinya atau tidak terjadi likuifaksi 

semua itu berdasarkan nilai faktor keamanan (FS) yang didapat. Maka disetiap STA 

dapat disimpulkan bahwa: 

a. STA 2+240, untuk magnitude (Mw) 4,6 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 

1,55 – 39,55 m. Untuk magnitude (Mw) 5,3 didapatkan likuifaksi pada 

kedalaman 1,55 – 39,55 m. Untuk magnitude (Mw) 5,9 didapatkan likuifaksi 

pada kedalaman 1,55 – 39,55 m. Untuk magnitude (Mw) 6,2 didapatkan 

likuifaksi pada kedalaman 1,55 – 39,55 m. Untuk magnitude (Mw) 7,6 potensi 

likuifaksi bertambah besar dari kedalaman 1,55 – 39,55 m. 

b. STA 4+325 untuk magnitude (Mw) 4,6 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 

1,55 – 39,55 m. Untuk magnitude (Mw) 5,3 didapatkan likuifaksi pada 

kedalaman 1,55 – 39,55 m. Untuk magnitude (Mw) 5,9 didapatkan likuifaksi 

pada kedalaman 1,55 – 39,55 m. Untuk magnitude (Mw) 6,2 didapatkan 

likuifaksi pada kedalaman 1,55 – 39,55 m. Untuk magnitude (Mw) 7,6 potensi 

likuifaksi bertambah besar dari kedalaman 1,55 – 39,55 m. 

c. STA 4+425 untuk magnitude (Mw) 4,6 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 

5,55 – 39,55 m. Untuk magnitude (Mw) 5,3 didapatkan likuifaksi pada 

kedalaman 5,55 – 39,55 m. Untuk magnitude (Mw) 5,9 didapatkan likuifaksi 

pada kedalaman 5,55 – 39,55 m. Untuk magnitude (Mw) 6,2 didapatkan 

likuifaksi pada kedalaman 5,55 – 39,55 m. Untuk magnitude (Mw) 7,6 potensi 

likuifaksi bertambah besar dari kedalaman 1,55 – 39,55 m. 

d. STA 5+125 untuk magnitude (Mw) 4,6 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 

1,55 – 39,55 m. Untuk magnitude (Mw) 5,3 didapatkan likuifaksi pada 

kedalaman 1,55 – 39,55 m. Untuk magnitude (Mw) 5,9 didapatkan likuifaksi 



 

UNIVERSITAS BUNG HATTA  

pada kedalaman 1,55 – 39,55 m. Untuk magnitude (Mw) 6,2 didapatkan 

likuifaksi pada kedalaman 1,55 – 39,55 m. Untuk magnitude (Mw) 7,6 potensi 

likuifaksi bertambah besar dari kedalaman 1,55 – 39,55 m. 

e. STA 5+275 untuk magnitude (Mw) 4,6 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 

1,55 – 39,55 m. Untuk magnitude (Mw) 5,3 didapatkan likuifaksi pada 

kedalaman 1,55 – 39,55 m. Untuk magnitude (Mw) 5,9 didapatkan likuifaksi 

pada kedalaman 1,55 – 39,55 m. Untuk magnitude (Mw) 6,2 didapatkan 

likuifaksi pada kedalaman 1,55 – 39,55 m. Untuk magnitude (Mw) 7,6 potensi 

likuifaksi bertambah besar dari kedalaman 1,55 – 39,55 m. 

f. STA 6+050 untuk magnitude (Mw) 4,6 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 

5,55 – 21,55 m. Untuk magnitude (Mw) 5,3 tidak didapatkan likuifaksi pada 

kedalaman 1,55 – 21,55 m. Untuk magnitude (Mw) 5,9 didapatkan likuifaksi 

pada kedalaman 1,55 – 21,55 m. Untuk magnitude (Mw) 6,2 didapatkan 

likuifaksi pada kedalaman 1,55 – 21,55 m. Untuk magnitude (Mw) 7,6 potensi 

likuifaksi bertambah besar dari kedalaman 1,55 – 21,55 m. 

g. STA 6+143 untuk magnitude (Mw) 4,6 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 

1,55 – 9,55 m. Untuk magnitude (Mw) 5,3 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 

1,55 – 9,55 m. Untuk magnitude (Mw) 5,9 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 

1,55 – 25,55 m. Untuk magnitude (Mw) 6,2 didapatkan likuifaksi pada 

kedalaman 15,55 – 25,55 m. Untuk magnitude (Mw) 7,6 potensi likuifaksi 

bertambah besar dari kedalaman 1,55 – 25,55 m. 

h. STA 6+230 untuk magnitude (Mw) 4,6 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 

1,55 – 9,55 m. Untuk magnitude (Mw) 5,3 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 

1,55 – 13,55 m. Untuk magnitude (Mw) 5,9 didapatkan likuifaksi pada 

kedalaman 1,55 – 15,55 m. Untuk magnitude (Mw) 6,2 didapatkan likuifaksi 

pada kedalaman 1,55 – 25,55 m. Untuk magnitude (Mw) 7,6 potensi likuifaksi 

bertambah besar dari kedalaman 1,55 – 25,55 m. 

i. STA 7+030 untuk magnitude (Mw) 4,6 tidak didapatkan likuifaksi pada 

kedalaman 1,55 – 21,55 m. Untuk magnitude (Mw) 5,3 didapatkan likuifaksi 

pada kedalaman 15,55 – 21,55 m. Untuk magnitude (Mw) 5,9 didapatkan 

likuifaksi pada kedalaman 9,55 – 21,55 m. Untuk magnitude (Mw) 6,2 
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didapatkan likuifaksi pada kedalaman 7,55 – 21,55 m. Untuk magnitude (Mw) 

7,6 potensi likuifaksi bertambah besar dari kedalaman 3,55 – 39,55 m. 

j. STA 7+950 untuk magnitude (Mw) 4,6 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 

19,55 – 33,55 m. Untuk magnitude (Mw) 5,3 didapatkan likuifaksi pada 

kedalaman 1,55 – 35,55 m. Untuk magnitude (Mw) 5,9 didapatkan likuifaksi 

pada kedalaman 1,55 – 39,55 m. Untuk magnitude (Mw) 6,2 didapatkan 

likuifaksi pada kedalaman 1,55 – 39,55 m. Untuk magnitude (Mw) 7,6 potensi 

likuifaksi bertambah besar dari kedalaman 1,55 – 39,55 m. 

k. STA 8+505 untuk magnitude (Mw) 4,6 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 

1,55 – 25,55 m. Untuk magnitude (Mw) 5,3 didapatkan likuifaksi pada 

kedalaman 1,55 – 25,55 m. Untuk magnitude (Mw) 5,9 didapatkan likuifaksi 

pada kedalaman 1,55 – 25,55 m. Untuk magnitude (Mw) 6,2 didapatkan 

likuifaksi pada kedalaman 1,55 – 25,55 m. Untuk magnitude (Mw) 7,6 potensi 

likuifaksi bertambah besar dari kedalaman 1,55 – 25,55 m. 

l. STA 9+000 untuk magnitude (Mw) 4,6 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 

3,55 – 29,55 m. Untuk magnitude (Mw) 5,3 didapatkan likuifaksi pada 

kedalaman 3,55 – 33,55 m. Untuk magnitude (Mw) 5,9 didapatkan likuifaksi 

pada kedalaman 3,55 – 33,55 m. Untuk magnitude (Mw) 6,2 didapatkan 

likuifaksi pada kedalaman 1,55 – 33,55 m. Untuk magnitude (Mw) 7,6 potensi 

likuifaksi bertambah besar dari kedalaman 1,55 – 33,55 m. 

 

Berdasarkan data CPT metode Youd dan Idriss 

Untuk data CPT, penulis memakai persamaan Youd dan Idriss dalam 

menganalisa potensi likuifaksi. Tetapi tetap memakai persamaan gempa yang sama 

dengan Seed et al. Ada lima data tanah CPT, berdasarkan hasil perhitungan analisis 

yang didapat, maka penulis menyimpulakan: 

a.  STA 5+510, untuk magnitude (Mw) 4,6 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 

2,8 m – 25 m. untuk magnitude (Mw) 5,3 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 

2,8 m – 25 m. untuk magnitude (Mw) 5,9 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 

1,2 m – 25 m. untuk magnitude (Mw) 6,2 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 

0,8 m – 25 m. untuk magnitude (Mw) 7,6 potensi likuifaksi bertambah besar dari 

kedalaman 0,2 m – 25 m. 
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b. STA 5+860 untuk magnitude (Mw) 4,6 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 

3,8 m – 8 m. untuk magnitude (Mw) 5,3 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 

3,8 m – 12 m. untuk magnitude (Mw) 5,9 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 

1,4 m – 14,4 m. untuk magnitude (Mw) 6,2 didapatkan likuifaksi pada 

kedalaman 1 m – 14,4 m. untuk magnitude (Mw) 7,6 potensi likuifaksi 

bertambah besar dari kedalaman 0,6m – 14,4 m. 

c. STA 6+025 magnitude (Mw) 4,6 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 3,8 m – 

10,4 m. untuk magnitude (Mw) 5,3 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 3,8 m 

– 11,8 m. untuk magnitude (Mw) 5,9 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 1,2 

m – 15,2 m. untuk magnitude (Mw) 6,2 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 1 

m – 15,2 m. untuk magnitude (Mw) 7,6 potensi likuifaksi bertambah besar dari 

kedalaman 0,8m – 15,2 m. 

d. STA 7+900 untuk magnitude (Mw) 4,6 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 

2,2 m – 5,8 m. untuk magnitude (Mw) 5,3 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 

2,2 m – 5,8 m. untuk magnitude (Mw) 5,9 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 

1,2 m – 14,8 m. untuk magnitude (Mw) 6,2 didapatkan likuifaksi pada 

kedalaman 1 m – 14,8 m. untuk magnitude (Mw) 7,6 potensi likuifaksi 

bertambah besar dari kedalaman 0,2m – 14,8 m. 

e. STA 8+050 untuk magnitude (Mw) 4,6 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 2 

m – 5,6 m. untuk magnitude (Mw) 5,3 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 2 

m – 5,6 m. untuk magnitude (Mw) 5,9 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 2 

m – 6,4 m. untuk magnitude (Mw) 6,2 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 2 

m – 6,4 m. untuk magnitude (Mw) 7,6 potensi likuifaksi bertambah besar dari 

kedalaman 0,4m – 10,6 m. 

 

2. Hasil perhitungan Faktor Keamanan terhadap bahaya likuifaksi 

Berdasarkan hasil analisis yang didapat, maka penulis menyimpulkan: 

a. Data SPT STA 2+240 likuifaksi tidak terjadi pada kedalaman 11,55m , dengan 

magnitude (Mw) 4,6 dengan nilai faktor keamanan 1,0217 

b. STA 4+32 terjadi likuifaksi hampir pada semua kedalaman, hanya di kedalaman 

11,55m, 13,55m, 17,55m, 33,55m dan 35,55m  
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c. STA 4+425 likuifaksi terjadi pada kedalaman 3,55m , dengan magnitude (Mw) 

4,6 dengan nilai faktor keamanan 2,4877 

d. STA 5+125 likuifaksi tidak terjadi pada kedalaman 21,55m , dengan magnitude 

(Mw) 4,6 dengan nilai faktor keamanan 1,0178 

e. STA 5+275 likuifaksi terjadi pada semua lapisan kedalaman, dengan magnitude 

(Mw) 4,6 

f. STA 5+510 likuifaksi terjadi pada semua lapisan kedalaman, dengan magnitude 

(Mw) 4,6 

g. STA 5+860 likuifaksi terjadi pada kedalaman 3,8 m sampai 8 , dengan 

magnitude (Mw) 4,6 

h. STA 6+025 likuifaksi terjadi pada kedalaman 3,8 m sampai 10,4 , dengan 

magnitude (Mw) 4,6 

i. STA 6+050 tidak terjadi likuifaksi pada hampir semua lapisan, dengan 

magnitude (Mw) 4,6 

j. STA 6+143 likuifaksi tidak terjadi pada kedalaman 11,55 m sampai 19,55 , 

dengan magnitude (Mw) 4,6 

k. STA 6+230 likuifaksi tidak terjadi pada kedalaman 11,55 m sampai 15,55 , 

dengan magnitude (Mw) 4,6 

l. STA 7+030 tidak terjadi likuifaksi pada hampir semua lapisan, dengan 

magnitude (Mw) 4,6 

m. STA 7+900 likuifaksi terjadi pada kedalaman 2,2 m sampai 5,8 , dengan 

magnitude (Mw) 4,6 

n. STA 7+950 likuifaksi tidak terjadi pada kedalaman 7,55 m sampai 17,55 , 

dengan magnitude (Mw) 4,6 

o. STA 8+050 CPT likuifaksi terjadi pada kedalaman 2 m sampai 5,6 , dengan 

magnitude (Mw) 4,6 

p. STA 8+505 likuifaksi terjadi pada semua lapisan kedalaman, dengan magnitude 

(Mw) 4,6 

q. STA 9+000 likuifaksi terjadi pada kedalaman 1,55 m sampai 29,55 m , dengan 

magnitude (Mw) 4,6. 



 

UNIVERSITAS BUNG HATTA  

3. Tingkat resiko yang terjadi akibat likuifaksi pada Jalan Tol Padang-Sicincin, 

Sumatera Barat. STA 4+240 – STA 9+000 Dengan Magnitude 7,6 adalah “Sangat 

Tinggi” 

5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil analisa dan perhitungan dalam 

Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Sangat perlu adanya dilakukan penyelidikan tanah dan analisis potensi 

likuifaksi terlebih dahulu sebelum merencanakan pembangunan konstruksi 

untuk mengantisipasi agar terhindar dari bahaya likuifaksi, karena jika tanah 

yang berpotensi likuifaksi dapat menyebabkan terjadinya kegagalan suatu 

konstruksi. 

2. Untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat di lapangan perlu dilakukan 

pengujian di laboratorium untuk mendapatkan parameter-parameter tanah 

yang lebih akurat. 

3. Sebaiknya analisa zona likuifaksi dilakukan dengan aspek gradasi 

terhadap lapisan tanah dan juga aspek tegangan, sehingga analisa 

terhadap lapisan tanah yang berpotensi likuifaksi lebih akurat. 

4. Untuk data CPT, penulis mengasumsikan Muka air tanah berada kedalaman 1 

m untuk semua data CPT, karena data CPT memakai data korelasi yang tidak 

menentukan Muka air tanah. Karena perhitungan sangat memerlukan MAT. 

Sebaiknya pakai data yang benar- benar lengkap beserta muka air tanahnya, 

sehingga hasil yang dikeluarkan benar- benar akurat. 

Apabila ada yang salah penulis memohon maaf, atas kesalahan perhitungan, 

tulisan, nama dan ketidaklengkapan data. Penulis mengucapkan sekian dan 

terimakasih 
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